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ABSTRACT This study aims to analyze and describe students' mathematical creative thinking
skills and to find out the causes of students' low mathematical creative thinking skillsin number
pattern material. This descriptive study uses qualitative methods that provide an overview of
student's creative thinking skills in solving mathematical problems. The data collection
technique used is a test technique using 20 questions of an early mathematical ability test,
four questions of a mathematical creative thinking ability test, and interviews. The indicators
of mathematical creative thinking skills are fluency, originality, flexibility, and elaboration.
Data analysis found that subjects with high, medium, and low abilities could only meet two
indicators: fluency and elaboration. Subjects with high abilities were categorized into the
criteria for creative thinking skills with a percentage of 62.5%. Meanwhile, students with
moderate abilities are categorized into the criteria for creative thinking skills with a
percentage of 50%, and students with low abilities are categorized into the criteria for less
creative thinking abilities with 25%.

Keywords: mathematical creative thinking, number pattern, descriptive analysis

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, serta mengetahui penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada materi pola bilangan. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif yang memberikan gambaran
tentang kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dengan menggunakan 20 soal
tes kemampuan awal matematika dan 4 soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis,
serta wawancara. Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang digunakan adalah
kelancaran, keaslian, keluwesan dan elaborasi. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa
subjek dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah hanya mampu memenuhi dua
indikator yaitu kelancaran (fluency) dan elaborasi (elaboration). Subjek dengan
kemampuan tinggi dikategorikan kedalam kriteria kemampuan berpikir kreatif dengan
persentase 62,5%. Sementara siswa dengan kemampuan sedang dikategorikan kedalam
kriteria kemampuan berpikir cukup kreatif dengan persentase 50%, dan siswa dengan
kemampuan rendah dikategorikan kedalam kriteria kemampuan berpikir kurang kreatif
dengan persentase 25%.

Kata-kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, pola bilangan, analisis deskripfif
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PENDAHULUAN

Matematika adalah suata pelajaran yang sangat penting bagi siswa. Matematika
tidak hanya membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, tetapi
matematika juga membantu siswa meningkatkan keterampilan matematikanya
(Wardani, 2018). Menurut (Utami & Kunaeni, 2016) Pembelajaran matematika
disekolah tidak hanya bertujuan agar siswa mampu menyelesaiakan soal yang
diberikan oleh guru, tetapi bertujuan agar siswa mampu menyelesaian suatu
persoalan yang dihadapinya terutama masalah yang berhubungan dengan
matematika. Sehingga dengan begitu tujuan dari pembelajaran matematika
tersebut diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang lebih baik lagi
di masa depan.

Menurut  (Susanto & Retnawati, 2016) Fokus utama tujuan pembelajaran
matematika dan tuntutan kurikulum adalah untuk mengembangkan higher order
thingking skills (HOTS) siswa. Menurut Brookhart (dalam Susanto & Retnawati, 2016)
HOTS adalah kemampuan berpikir yang terdiri atas berpikir kritis, berpikir kreatif dan
pemecahan masalah. Menurut Al' Azzy dan Budiono (dalam Masitoh & Weni, 2020).
High Order Thinking Skills (HOTS) adalah keterampilan atau kemampuan yang
melibatkan proses berpikir untuk menghubungkan, memanipulasi, dan mengubah
pengetahuan dan pengaloman yang telah dimiliki secara kritis kreatif dalam
menentukan keputusan untuk memecahkan suatu masalah  (Dinni, 2018).
Keterampilan berpikir fingkat tinggi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa pada tingkat yang lebih tinggi, terutama yang meliputi kemampuan
berpikir kritis, kreatif dalam memecahkan suatu masalah, dan mengambil
keputusan dalam berbagai situasi atau kondisi yang kompleks. Secara teoritis HOTS
adalah aspek yang penting buat dikembangkan pada pembelajaran. Tujuan
pembelajaran yang mengembangkan HOTS yaitu untuk membekali siswa terampil
memberi alasan dan menciptakan keputusan.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) adalah
salah satu kemampuan dalam ranah kognitif yang sekarang menjadi perhatian
dalam kurikulum 2013. Standar penilaiannya pun ditekankan pada hasil belajar
yang lebih menitik beratkan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Masitoh &
Weni, 2020).

Berpikir tingkat tinggi atau high order thingking skilss (HOTS) erat kaitannya dengan
Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom merupakan dimensi pengetahuan atau proses
kognitif yang didapat oleh siswa dalam proses belajar. Menurut (Iskandar & Senam,
2015) Terdapat enam tingkatan berpikir siswa yaitu mengingat (C1), memahami
(C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(Cé). Level berpikir pada C1, C2, dan C3 adalah level berpikir tingkat rendah (Low
Order Thinking). Sedangkan level berpikir pada C4, C5, dan Cé adalah level berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking).
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Keterampilan berpikir fingkat tinggi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa pada tingkat yang lebih tinggi, terutama yang meliputi kemampuan
berpikir kritis, kreatif dalam memecahkan suatu masalah, dan mengambil
keputusan dalam berbagai situasi atau kondisi yang kompleks.

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan berpikir yang berawal dari daya
kepekaan terhadap situasi yang sedang dihadapi, dimana pada situasi itu
teridentifikasi adanya suatu masalah yang harus diselesaikan. Kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu keterampilan
berpikir finggi yang saat ini kurang diperhatikan guru, siswa masih memiliki sedikit
keterampilan berpikir kreatif matematis, dan guru hanya mengajukan soal latihan
rutin untuk melatih siswanya, dan sebagian besar guru masih merasa kesulitan untuk
menginterpretasikan hasil pengukuran kemampuan berpikir kreatifnya.

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika merupakan salah
satu keterampilan berpikir tinggi yang saat ini kurang diperhatikan guru, siswa masih
memiliki sedikit keterampilan berpikir kreatif matematis, dan guru hanya
mengajukan soal latihan rutin untuk melatih siswanya, dan sebagian besar guru
masih merasa kesulitan untuk menginterpretasikan hasil pengukuran kemampuan
berpikir kreatifnya.

Menurut Siswono (dalam yusmanengsih,2021:3) menjelaskan ada tiga indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu indikator kelancaran, indikator fleksibilitas dan
indikator kebaruan. Kelincahan, fleksibilitas, dan kebaruan merupakan faktor
penting unfuk menilai kemampuan berpikir kreatif seseorang. Ketiga komponen
tersebut yaitu: (1) Kefasihan adalah kemampuan seorang siswa untuk
menyelesaikan masalah/persoalan dengan memberikan berbagaijenis ide dengan
bernilai benar; (2) Fleksibilitas adalah kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah/persoalan dengan berbagai solusi; (3) Kebaharuan yaitu kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah/persoalan dengan jawaban yang berbedaq,
tapi tetap benar atau menyelesaikan masalah hanya dengan satu jowaban yang
belum pernah diberikan oleh orang lain pada sesama fingkat perkembangan dan
pengetahuannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VI
MTs Nurus Salam Deli Tua pada materi pola bilangan dapat disimpulkan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan karena guru tidak
berusaha untuk mendorong siswa agar berpikir kreatif. Siswa biasanya fidak
didorong untuk bertanya atau menggunakan imajinasinya, mengajukan masalah
atau kendala yang dihadapinya, mencari jawaban terhadap masalah masalah
non rutin yang dihadapinya. Oleh karena itu, masalah ini menyebabkan
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa semakin rendah, sehingga perlu

adanya upaya untuk mengembangkannya.

596 Copyright © 2022, Jurnal Absis e-ISSN 2654-8739, p-ISSN 2655-4518



JURNAL ABSIS

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika
Vol 5 No 1 Oktober 2022 Amelia, Wardani

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelition dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena social dan
masalah manusia. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MTS Nurus
Salam Deli Tua. Pemilihan subjek ini berdasarkan saran dari guru mata pelajaran
matematika dan kesediaan subjek dalam mengikuti pengumpulan data. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah 36 orang siswa kelas VIII A yang terdiri dari 20
orang perempuan dan 16 orang laki-laki dimana didalam kelas tersebut memiliki
kemampuan yang homogen yaitu memiliki tingkat kemampuan yang finggi,
sedang dan rendah. Kemudian dipilih 6 subjek sebagai perwakilan masing-masing
subjek yang memiliki kemampuan finggi, sedang dan rendah yang dipilih
berdasarkan nilai tes kemampuan awal siswa yang telah diurutkan berdasarkan nilai
yang diperoleh.

Data penelitian diperoleh melalui tes dan non tes. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan tes kemampuan awal matematika yang terdiri dari 20 soal, 4 soal
tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi pola bilangan yang
sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu: kelancaran
(fluency), keaslian (originality), luwes (flexible) dan elaborasi (elaboration).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdapat empat tahapan.
Adapun komponen dalam analisis data yaitu:

Komponen dalam analisis data

Data collection Data display

Data reduction conclution

Gambar 1 Tahapan Dalam Analisis Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes kemampuan awal
matematika, tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan wawancara untuk
mengetahui gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
berdasarkan indikatornya. Analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada materi pola bilangan ini akan mengelompokkan siswa menjadi figa kategori
yaitu, rendah, sedang dan tinggi. Tes kemampuan awal matematika tersebut
diberikan kepada subjek sebagai acuan peneliti untuk mengelompokkan siswa
kedalam kategori tersebut. Adapun data pengelompokkan nilai tes kemampuan
awal matematika siswa adalah:

Copyright © 2022, Jurnal Absis e-ISSN 2654-8739, p-ISSN 2655-4518 597



JURNAL ABSIS

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika
Vol 5 No 1 Oktober 2022 Amelia, Wardani

Tabel 1 Pengelompokkan Nilai Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa

Nilai Tingkat Kemampuan siswa
0-50 Rendah

51-75 Sedang

76-100 Tinggi

Sedangkan data tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang diperoleh siswa
dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan
dikelompokkan kedalam kriteria kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Adapun kriteria kemampuan berpikir kreatif dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

No. Presentase yang diperoleh Kategori
1 81%-100% Sangat kreatif
2 61%-80% Kreatif
3 41 %-61% Cukup kreatif
4 21%-40% Kurang kreatif
5 0%-20% Tidak kreatif

Tahap selanjutnya Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang tidak diperlukan dan
mengelompokkan data sedemikian rupa sehinga dapat ditarik kesimpulan akhir
atau verifikasi (Miles dan Huberman,2007). Setelah reduksi data, langkah selanjutnya
yaitu menyajikan data berupa pekerjaan siswa yang disusun berdasarkan urutan
objek penelitian. Display data adalah penyaqjion data yang telah diperoleh ke
dalam bentuk uraian, tabel dan lain-lain. Penyagjian data dalam penelitian ini
disajikan dalam bentuk teks narasi dan diagram agar data lebih mudah untu
dipahami. Dan penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menentukan hasil

penelitian berdasarkan pengolahan dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil tes kemampuan awal matematika siswa yang diberikan peneliti kepada
siswa di MTs Nurus Salam Deli Tua , perolehan hasil tes yang telah dilakukan siswa
selanjutnya dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan nilai yang diperoleh siswa
tersebut.

Tabel 3 Hasil pengelompokkan Tes Kemampuan Awal siswa

Nilai Tingkat kemampuan siswa Jumiah

0-50 Rendah 12 orang
51-75 Sedang 15 orang
76-100 Tinggi 9 orang
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Selanjutnya untuk hasil tes kemampuan berpikir matematis siswa yang felah
dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Persentase yang

No. diperoleh kategori Jumlah
1. 81-100% Sangat Kreatif -

2. 61%-80% Kreatif 6

3. 41%-60% Cukup Kreatif 10
4, 21%-40% Kurang Kreatif 17

5. 0%-20% Tidak Kreatif 3

Untuk pedoman penskoran dalam menganalisis kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada materi pola bilangan ini mengacu pada skor rubric yang
dikembangkan oleh bosch (Moma, 2015). Berdasarkan hasil penelition yang
terdapat pada Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan dari
masing-masing tingkat kemampuan berpkir kreatif siswa. Siswa dengan tingkat
kemampuan tfinggi, sedang dan rendah hanya memenuhi dua indikator
kemampuan berpikir kreatif matematisnya. Adapun indikator yang dimaksud
adalah indikator keluwesan (flexible) dan indikator elaborasi (elaboration).
Meskipun siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah memenuhi dua
indikator yang sama namun terdapat perbedaan dalam penyelesaian masalah
yang dilakukan oleh subjek sehingga terdapat perbedaan pada kemampuan
berpikir kreatifnya.

a. Subjek Dengan Kemampuan Tinggi

Subjek dengan kemampuan tinggi dengan persentase 62,5% yang dikategorikan
kedalam kemampuan berpikir kreatif. Pada soal satu terdapat indikator kelancaran.
Subjek dengan kemampuan tinggi mendapatkan skor 4 karena ST; dan ST, dapat
memberikan sebuah ide yang relevan dengan pemecahan masalah tetapi
lengkap dan jelas.

Jawablah pertayaan-pertanyaan dibawah ini dengan rinci dan benar!

1. Tono Menyusun batang-batang korek api sedemikian sehingga
membentuk pola seperti gambar di bawah ini

A AN

Pola 1 Pola 2 Pola3

Tentukan banyaknya segitiga yang dibuat Tono untuk membuat pola ke-
13...

Gambar 2. Soal Nomor 1
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Gambar 3. Jawaban Nomor Satu Subjek ST, dan ST,

Pada soal nomor dua ini terdapat indikator keaslian (originality). Pada soal ini ST,

dan ST, dapat memecahkan masalah yang terdapat pada soal namun tidak
dapat menyelesaikan dengan caranya sendiri. Skor yang diperoleh oleh ST; dan ST,

adalah 1 karena mereka telah menyelesaikan masalah dengan benar.

2. Sebuah perusahan pada bulan pertama memproduksi 8 sepatu kulit dan
menaikkan produksinya tiap bulan sebanyak 10 sepatu kulit. Tentukan
jumlah sepatu kulit yang diproduksi selama enam bulan adalah......

Gambar 4. Soal Nomor 2
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Gambar 5. Jawaban Nomor Dua Subjek ST, dan ST,

Pada Pada soal ketiga terdapat indikator keluwesan. Pada soal ketiga ini siswa ST;
dan ST, dapat menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal dengan
menggunakan satu cara dan hasilinya benar. Skor yang diperoleh ST; dan ST,

adalah 2
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3. OSIS suatu sekolah mengadakan acara pentas seni yang bersifat terbuka
disumbangkan untuk korban bencana alam. Panitia memilih tempat berupa
gedung pertunjukan yang tempat duduk penontonnya telah diatur
sedemikian rupa. Pada baris pertama terdapat 10 kursi, baris kedua
terdapat 14 kursi, baris ketiga terdapat 18 kursi, dan seterusnya. Jika

tersebut adalah.....
Gambar 6. Soal Nomor 3
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Gambar 7. Jawaban Nomor Tiga Subjek ST, dan ST,

Pada soal nomor empat ini terdapat indikator elaborasi. elaborasi yaitu
kemampuan siswa untuk memberikan jawaban yang benar dan rinci. Pada
indikator ini dapat dilihat pada saat siswa menyelesaikan masalah. Skor yang
didapatkan oleh subjek ST; dan ST; adalah 3, karena ST; dan ST, mampu
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal dan memperincinya namun hasil
jaowaban yang diperoleh oleh ST; dan ST, tidak benar.

4. Dalam setiap 20 menit, amoeba membelah diri menjadi 2, jika mula-mula

Gambar 8. Soal Nomor 4
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Gambar 9. Jawaban Nomor Empat Subjek ST, dan ST,
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b. Subjek Dengan Kemampuan Sedang

Subjek dengan kemampuan tinggi dengan persentase 62,5% yang dikategorikan
kedalam kemampuan berpikir kreatif. Pada soal nomor satu terdapat indikator
kelancaran. Pada soal nomor satu ini $S; dengan kemampuan tinggi mendapatkan
skor 4 sedangkan SS, mendapatkan skor 3 karena SS; dapat memberikan sebuah
ide yang relevan dengan pemecahan masalah tetapi lengkap dan jelas,
sedangkan SS, dapat menyelesaikan dan memberikan sebuah ide yang relevan
dengan pemecahan masalah tetapi lengkap dan jelas namun tidak benar.

L Dk U M Dik + Q=
U, N Va:3
Uy . 6 Us: b
™ U.,J a o P \)\y.‘.
Un nntt)
n N+ —
| [T 3L T
? Uiy = 13 (134 )
. 13 4+t s
Un - @ lb(,""‘b_——) Un \\./(\q_)
~7'7:*‘
U+ 12 "__w . O\ U= 172 - 86
= T2

Gambar 10. Jawaban Nomor Satu Subjek SS; dan SS,

Pada soal nomor dua terdapat indikator keaslian (originality). Subjek dengan
kemampuan sedang ini menyelesaikan masalah dengan ketentuan rumus yang
telah ditentukan pada materi pola bilangan. Bukan menemukan cara
mendapatkan rumus yang berkaitan dengan soal, dan juga hasil yang diperoleh
oleh §S; dan §S, fidak benar sehingga tidak memenuhi indikator keaslian sehingga

skor yang didapatkan oleh SS; dan SS, adalah 1.

2.9% : a:¢ ( =
b 10 2) pik: v’—\o \
M i Sgan? - o .
S » 2o 2100k gne 0 L2at (-
S . E(a-8albnl0 sbi;/ &2.8\(\3’0‘0
2
S¢. 3(lbes ] gb:gUb‘.’Ug)‘D)
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So » 3°0 e Lo©)
Shor 620 so = 149

Gambar 11. Jawaban Nomor Dua Subjek $S; dan SS,

Pada soal ketiga terdapat indikator keluwesan. Pada soal ketiga ini siswa SS; dapat
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal dengan menggunakan satu
cara dan terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya salah.
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Sehingga skor yang didapatkan oleh SS; 1. Subjek SS, dapat menyelesaikan
masalah yang terdapat pada soal dengan menggunakan satu cara dan hasiinya
benar. Sehingga skor yang didapatkan oleh SS; dan SS, adalah 2.
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W
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180t
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Gambar 12. Jawaban Nomor Tiga Subjek SS; dan SS,

Pada soal nomor empat ini terdapat indikator elaborasi. Pada indikator ini
dapat diihat pada saat siswa menyelesaikan masalah. Skor yang
didapatkan oleh subjek SS adalah 3, karena S§S; dan S§S, mampu
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal dan memperincinya
namun hasil jowaban yang diperoleh oleh §S; dan SS, tidak benar.
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Gambar 13. Jawaban Nomor Empat Subjek $S; dan SS,

c. Subjek Dengan Kemampuan Rendah

Pada soal nomor satu terdapat indikator kelancaran. Pada soal nomor satu ini SR;
dan SR, dengan kemampuan rendah mendapatkan skor 2 karena SR; dan
SR, dapat memberikan sebuah ide yang relevan dengan pemecahan masalah
tetapi jowabannya salah.
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Gambar 14. Jawaban Nomor Satu Subjek SR, dan SR,

Pada soal nomor dua terdapat indikator keaslian (originality). Subjek dengan
kemampuan rendah ini menyelesaikan masalah dengan ketentuan rumus yang
telah ditentukan pada materi pola bilangan. Bukan menemukan cara
mendapatkan rumus yang berkaitan dengan soal, meskipun hasil yang diperoleh
oleh SR, dan SR,benar namun tidak memenuhi indikator keaslian. Sehingga skor

yang didapatkan oleh SR, dan SR, adalah 1.
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Gambar 15. Jawaban Nomor Dua Subjek SR, dan SR,

Pada soal ketiga terdapat indikator keluwesan. Pada soal ketiga ini siswa SR; dan

terdapat pada soal dengan

SR, dapat menyelesaikan masalah yang
menggunakan satu cara dan hasilnya salah. Sehingga skor yang diperoleh SR; dan
SR, adalah 1.
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Gambar 16. Jawaban Nomor Tiga Subjek SR, dan SR,
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Pada soal nomor empat ini ferdapat indikator elaborasi. Skor yang didapatkan oleh
subjek SR, dan SR, adalah 0 karena kedua subjek ini fidak mampu menyelesaikan
masalah dan memperincinya.
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Gambar 17. Jawaban Nomor Empat Subjek SR, dan SR,

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun pada kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh subjek berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan
dapat dilihat bahwa subjek dengan ketiga kategori tersebut hanya mampu
memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu indikator kelancaran
(fluency), dan indikator elaborasi (elaboration). Subjek dengan kemampuan tinggi
dikategorikan kedalam kriteria kemampuan berpikir kreatif dengan persentase
62,5%, siswa dengan kemampuan sedang dikategorikan kedalam kriteria
kemampuan berpikir cukup kreatif dengan persentase 50% dan siswa dengan
kemampuan rendah dikategorikan kedalam kriteria kemampuan berpikir kurang
kreatif dengan persentase 25%. Penyebab kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah didasari oleh beberapa faktor. Jika ditinjau dari guru adalah metode
pembelajaran yang dilokukan oleh guru berpusat pada guru, pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan tradisional, strategi pembelajaran yang diterapkan
tidak sesuai dan media pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi, serta
kemampuan matematika siswa.

Diharapkan siswa terkhusus kelas VII-A MTS Nurus Salam Deli Tua, untuk terus
mengasah kreativitas yang dimiliki agar mampu menyelesaikan berbagai macam
permasalahan dalam matematika maupun bidang lainnya. Disarankan guru
terkhusus guru pada mata pelajaran matematika MTS Nurus Salam Deli Tua, untuk
mengetahui dan memahami tingkat kemampuan berpikir kreatif siswanya dalam
menyelesaikan soal terkhusus soal pola bilangan. Agar guru mampu mencari cara
yang lebih mudah dan efektif dalam penyampaian materi atau pelajaran sehingga
dapat diserap oleh siswa dengan baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau pedoman bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian yang akan dilakukan.
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